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5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Komisaris
Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
(Retum On Invesment) pada Perusahaan industri makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEI selama periode 2013-2017. Nilai t
negatif menunjukkan bahwa semakin besar Komisaris Independen
maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin mengalami
penurunan dimana hal tersebut karena komisaris independen sebagai
pengawas dalam perusahaan berupaya untuk menjaga tindakan
opportunity dari manajemen untuk meningkatkan laba kemudian hal
tersebut juga dikarenakan adanya beban gaji yang tinggi dari
eks ekutif perusahaan terutama yang berasal dari luar perusahaan.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
(Retum On Invesment) pada Perusahaan industri makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEI periode 2013-2017. Nilai t positif
menunjukan bahwa semakin besar rasio Kepemilikan institusional
atau semakin tinggi jumlah saham dari pihak institusional maka

pengawasan dan intervensi kepada manajemen akan semakin intens
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terutama dalam hal kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan yang besar.

. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Komite Audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Returmn On
Invesment) pada Perusahaan industri makanan dan minuman yang
Terdaftar di BEI periode 2013-2017. Nilai t negatif menunjukkan
bahwa peningkatan pada jumlah Komite Audit maka akan
meningkatkan pengawasan pada setiap kegiatan operasional
perusahaan. Dengan hal ini maka ruang gerak manajemen dalam
melakukan tindakan tidak terpuji terutama dalam melakukan window
dresning atas kinerja keuangan tidak akan dilakukan sehingga laba
yang dihasilkan juga tidak begitu besar

. Hasil pengujian hipotesis keempat simultan menunjukan bahwa
Komisaris Independen, Kepemilikan institusional, Komite Audit secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
Kinerja Keuangan (Returm On Invesment) Perusahaan Industri
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI periode 2013-2017. nilai
koefisien determinasi adjusted R® sebesar 0.002310. Nilai ini berarti
bahwa sebesar 0,231% besamya Kinerja Keuangan (Returm On
Invesment) Perusahaan industri makanan dan minuman yang
Terdaftar di BEI dapat dijelaskan oleh Komisaris Independen,
Kepemilikan institusional dan Komite Audit. Hal ini dapat pula

disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas tidak mampu menjelaskan
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atau memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel terikat. Adapun pengaruh dari variabel lain terhadap Kinerja
Keuangan (Retum On Invesment) sebesar 99,769% (100%-0,231%).
Variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan (Retum On
Invesment) tersebut yakni faktor rasio kinerja keuangan lainnya
seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, serta

kemampuan penjualan perusahaan.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya komisaris independen terus memaksimalkan fungsinya
bukan hanya pada pengawasan namun mengupayakan peningkatan
keuntungan dengan memaksimalkan potensi yang ada pada
perusahaan seperti segmentasi pasar ataupun dengan usulan-usulan
diversifikasi usaha yang dapat meningkatkan tingkat penjualan
perusahaan.

2. Sebaiknya pihak pemilik institusional turut aktif dalam melakukan
pemantauan dan pengawasan terutama pada peegerakan penjualan
perusahaan setiap bulan serta tidak melakukan intervensi kepada
manajer terkait dengan tindakan penghindaran pajak ataupun
tindakan untuk memperoleh keuntungan yang sebesarbesamya
dengan cara yang salah.

3. Sebaiknya komite audit perusahaan aktif dalam melakukan rapat dan
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pertemuan dalam rangka untuk pengembangan perusahaan yang
lebih baik serta dalam rangka untuk menjaga citra perusahaan.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat merekinstruksi
penelitian dengan menganalisis dan menambahkan variabel lain yang
secara teori dapat berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Seta merekonstruksi analisis data dengan penggunaan

path analysis, MRA atapun TSLS.
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